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ABSTRACT 
Sradha is faith and trust in God Almighty / Ida Sang Hyang Widhi.  Hindus  believe that Ida 
Sang Hyang Widhi it there, so that Atman exists, we must believe that the law of karma phala it 
exists, we must also believe that reincarnation exists. While bhakti is an offering to work without 
thinking about the result and total self-giving. Sradha and bhakti should always animates every 
move Hindus. The development of understanding and practice of bhakti sradha and Hindus are 
expected to increase, to understand and implement our respective Swadharma in accordance with 
its duties and functions. Because the work is the embodiment of sradha and bhakti. Parishada 
existence of Hindu Dharma Indonesia (PHDI) city of Palangkaraya as the Supreme Council 
Hindus hold regular religious guidance in the event of worship holy days held joint prayers held 
at Temple. PHDI providing services in the area of increasing sradha and bhakti, according to the 
Vedas, and to encourage Hindus in order to improve service and its role in the life of society, 
nation and state. Strategy of PHDI in Palangkaraya City increase sradha and bhakti in addition 
to directly foster the people also involves a character race, religion extension workers how to 
give dharma discourse premises alternately in Pura. Pura is a place to apply the teachings sradha 
and bhakti. Pura other than as a place to worship God is also used as a unifying community 
media. PHDI also utilize sukaduka coaching people through activities conducted every month by 
holding a social gathering tempek. 
 
Keywords: PHDI, Increase Sradha and Bhakti 
 
ABSTRAK 
Sradha merupakan keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sang 
Hyang Widhi. Umat Hindu  percaya bahwa Ida Sang  Hyang Widhi itu ada, demikian pula bahwa 
Atman itu ada, kita harus percaya bahwa hukum karma phala itu ada, kita juga harus percaya 
bahwa reinkarnasi itu ada. Sedangkan bhakti adalah sebuah persembahan kerja tanpa memikirkan 
hasil dan penyerahan diri secara total. Sradha dan bhakti semestinya senantiasa menjiwai setiap 
gerak langkah umat Hindu.  Perkembangan pemahaman dan pengamalan sradha dan bhakti umat 
Hindu diharapkan semakin meningkat, dengan memahami dan melaksanakan swadharma kita 
masing-masing sesuai dengan tugas dan fungsinya. Karena bekerja adalah perwujudan dari 
sradha dan bhakti.  Keberadaan Parishada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kota palangka Raya 
sebagai Majelis Tertinggi Umat Hindu mengadakan pembinaan agama secara rutin dalam acara 
persembahyangan hari-hari suci diadakan persembahyangan bersama dilaksanakan di Pura. PHDI  
memberikan pelayanan pada bidang peningkatan sradha dan bhakti, sesuai dengan Veda, serta 
mendorong umat Hindu dalam rangka meningkatkan pengabdian dan perannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  Strategi PHDI Kota Palangka Raya meningkatkan 
sradha  dan  bhakti  selain  secara langsung membina umat juga melibatkan tokoh umat, tenaga 
penyuluh agama denga cara memberikan dharma wacana secara bergantian di Pura.  Pura adalah 
sebagai tempat mengaplikasikan ajaran Sradha dan bhakti. Pura selain sebagi tempat untuk 
memuja Tuhan juga dipakai sebagi media pemersatu umat. PHDI juga memanfaatkan pembinaan 
umat melalui kegiatan sukaduka yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali dengan mengadakan 
arisan tempek. 
 
Kata Kunci : PHDI, Meningkatkan Sradha dan Bhakti 
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Pendahuluan 
Keberadaan Parisada Hindu Dharma 
Indonesia  (PHDI)  sebagai majelis 
tertinggi umat Hindu, mengalami pasang 
surut, tergantung peranan pengurus yang 
menggerakkan, tetapi selalu mendulang 
prestasi dalam pembinaan Umat. PDHI 
dalam memimpin umat perlu mempunyai 
etika.  
Pengertian etika kepemimpinan 
adalah ilmu seni tentang moralitas untuk 
mempengaruhi bawahannya agar tidak 
terasa dikomando/diperintah dengan 
kekuasaan (penguasa). Sebagai manusia, 
seorang pemimpin harus memperhatikan 
nilai-nilai etika. Pemimpin harus 
mengikatkan diri secara sukarela kepada 
nilai-nilai tersebut. Tiga nilai etika 
kepemimpinan:  Sastratama (norma-norma 
tentang apa yang disebut indah dan apa 
yang disebut jelek), Bhuwanatama 
(kepekaan sosial, yaitu nilai kebersamaan, 
empati, dan kepedulian terhadap 
permasalahan kemasyarakatan, Susilatama 
(kaidah-kaidah atau norma-norma tentang 
yang benar dan yang salah menurut jenis 
ketentuan yang berlaku dalam masyarakat 
( Bhre Tandes, 2007).  
PHDI  memberikan pelayanan di 
bidang peningkatan sradha dan bhakti, 
sesuai dengan Veda, serta mendorong 
umat Hindu dalam rangka meningkatkan 
pengabdian dan peranan umat Hindu 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Tugas mulianya 
PHDI menciptakan suasana kebersamaan, 
kerukunan dan keharmonisan hidup 
beragama, keharmonisan hidup 
bermasyarakat serta menjaga 
keharmonisan hidup antara manusia 
dengan alam bhuana agung dan bhuana 
alit.  
PHDI Mengupayakan merangkul  
semua  organisasi, lembaga yang bergerak 
dalam bidang keagamaan.  Penjaminan 
dan keselarasan tindakan dalam menguasai 
masalah-masalah dan situasi-situasi 
pokok, menetapkan dan menafsirkan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan. Suatu kebi-
jaksanaan yaitu suatu keputusan yang 
senantiasa berlaku untuk masalah-masalah 
yang timbul berulang-ulang di seluruh 
umat.  
 
PHDI  dalam  Meningkatkan  Sradha  
dan  Bhakti   Umat   Hindu  di  Kota 
Palangka Raya. 
 
PHDI berfungsi sebagai pengendali 
atau pembatas atas kemerdekaan seorang 
pemimpin. Menurut etika kepemimpinan 
mencakup 3 (tiga) aspek yang ada dalam 
jatidiri seorang pemimpin yakni. Aspek 
tanggung jawab. Seorang pemimpin harus 
berani bertang jawab atas keberhasilan dan 
sekaligus kegagalan sebuah tim. Dapat 
dikatakan tidak etis apabila seorang 
pemimpin hanya mau menunjukkan 
keberhasilan timnya. Sedangkan kega-
galan tim akan ditimpakan atau menjadi 
tanggung jawab anggotanya. Pemimpin 
harus berani bersikap kesatria, ”merah-
hijau” nya anggota tim sangatlah 
tergantung kepada karakter dari sang 
pemimpin.  
Pemimpin harus mampu berperan 
sebagai pemersatu dan penggerak atau 
motivator, dengan demikian pemimpin 
sudah semestinya dapat menyelesaikan 
konflik yang ada di dalam timnya bukan 
sebaliknya memanfaatkan konflik untuk 
menguatkan kepemimpinannya.  
Sebagai motivator seorang pemimpin 
seharusnya dapat memberi kesempatan 
kepada anggotanya untuk meng-
ekspresikan dan mengaktualkan dirinya. 
Pengayatan akan budaya menjadi bagian 
yang tidak boleh dilupakan oleh seorang 
pemimipin. ”Di mana bumi dipijak, di situ 
langit dijungjung” merupakan nilai budaya 
yang harus dipahami untuk mengimbangi 
kecerdasan yang dituntut juga dari seorang 
pemimpin. Termasuk dalam nilai budaya 
ini adalah kesediaan berkorban bagi 
anggotanya karena pada hakekatnya 
seorang pemimpin itu adalah juga 
berfungsi sebagai Bapak (Nana 
Rukmana,2007) 
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Ketiga aspek kepemimpinan tersebut 
dalam kepemimpinan Hindu dibahas 
secara mendalam dan terinci dan sangat 
jelas diuraikan dalam buku-buku atau 
naskah-naskah lainnya. Salah satunya 
adalah kepemimpinan dalam catur 
paramita (empat sifat yang luhur).  
 Empat sifat yang luhur dalam catur 
para mita antara lain: 
1. Maitri, seorang pemimpin harus 
dapat memandang orang lain 
sebagai sahabat karib. Saling 
mengasihi antara sesama menjadi 
kewajiban mutlak bagi seorang 
pemimpin.  
2. Karuna, seorang pemimpin siap 
memberi bantuan kepada orang 
yang memerlukan. Seorang 
pemimpin tidak saja wajib 
memperhatikan anak buah tetapi 
juga seluruh keluarganya.  
3. Upeksa,  seorang pemimpin tidak 
boleh terlalu mudah dipengaruhi 
oleh orang lain (diadu domba).  
4. Mudita, pemimpin harus selalu 
berusaha untuk mendapatkan 
simpati orang lain atau 
bawahannya (dilandasi oleh tri 
kaya parisudha).  
 
Setiap manusia pada hakikatnya 
adalah pemimpin dan setiap manusia akan 
diminta pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya kelak. Manusia sebagai 
pimpinan  minimal mampu pememimpin 
dirinya sendiri. Setiap organisasi harus ada 
pemimpinnya, yang secara ideal dipatuhi 
dan disegani bawahannya.  
Organisasi tanpa pemimpin akan 
kacau balau. Oleh karena itu, harus ada 
seorang pimpinan yang  pemimpin 
memerintah dan mengarahkan 
bawahannya untuk mencapai individu, 
kelompok, dan organisasi. Sebagai 
ilustrasi, leader diibaratkan sebagai supir 
bus yang menentukan arah ke mana bus 
hendak dibawa. Agar perjalanan bus 
selamat sampai tujuan, seorang supir harus 
memiliki pandangan jauh ke depan (visi). 
Di dalam suatu bus biasanya supir dibantu 
oleh kernet. Kernet inilah yang disebut 
manajer. supir berurusan ke atas atau ke 
pemilik bis, maka kernet berurusan ke 
bawah, misalnya mengisi dan membayar 
bahan bakar minyak, membersihkan bus 
menyediakan makanan kecil dan menagih 
biaya perjalanan kepada penumpang. 
Penumpang-penumpang ini diibaratkan 
anggota organisasi, sedangkan bus 
diibaratkan sebagai wadah organisasinya. 
Kepemimpinan merupakan topik 
yang menarik untuk dikaji. Oleh karena itu 
sampai sekarang terus dipelajari, 
dipraktikkan, dan diteliti. Kepemimpinan 
tidak dapat dilepaskan dari kekuasaan 
karena tanpa kekuasaan, pemimpin tidak  
meliliki kekuatan yuridis atau kekuatan 
lain dalam mempengaruhi orang lain agar 
bertindak seperti yang ia harapkan. 
Teori kepemimpinan bermanfaat bagi 
setiap pemimpin dalam menjalankan 
peranannya sebagai pemimpin pendidikan. 
personal, ia harus memiliki integritas 
kepribadian dan akhlak mulia pe-
ngembangan budaya, keteladanan, 
keinginan yang kuat dalam pengembangan 
diri, keterbukaan dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsi, kendalian diri 
dalam menghadapi masalah dalam 
pekerjaan, bakat dan minat jabatan sebagai 
pemimpin pendidikan.  
Pemimpin sebagai educator, ia 
berperan merencanakan, melaksanakan, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing 
dan melatih, meneliti dan mengabdi 
kepada masyarakat khususnya bagi dosen. 
Pemimpin sebagai manager, ia melakukan 
perencanaan, pengorganisasian pe-
ngarahan, dan pengawasan. Sebagai 
administrator, ia harus mampu mengelola 
ketatausahaan sekolah dalam mendukung 
pencapaian tujuan sekolah. Sebagai 
supervisor, ia merencanakan supervisi, 
melaksanakan supervisi dan me-
nindaklanjuti hasil supervisi untuk 
meningkatkan profesionalisme guru.  
Selain ajaran kepemimpinan tersebut 
di atas, masih banyak lagi ajaran-ajaran 
kepemimpinan yang dapat digali dari 
sumber-sumber warisan nenek moyang 
kita seperti dalam : Bhagawadgita, Lontar 
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Rajaniti, Asta Dasa Paramiteng Prabhu 
dan lain-lainnya. Beberapa contoh sifat-
sifat kepemimpinan Hindu yaitu Sad 
Upaya Guna yang diartikan seorang 
pemimpin harus menguasai enam upaya 
luhur. 
Sad Upaya Guna ini antara lain terdiri 
dari:   
1. Siddhi yaitu harus mempunyai 
kemampuan untuk menjalin 
persahabatan dengan rakyatnya 
dan negara tetangga. 
2. Wigraha yaitu harus mampu 
memilah-milah persoalan dan 
mempertahankan hubungan baik.  
3. Wibawa yaitu harus memiliki 
kewibawaan sehingga disegani 
oleh rakyatnya termasuk musuh-
musuhnya.  
4. Winaya yaitu  harus cakap dan 
bijak dalam memimpin sehingga 
memuaskan semua pihak.  
5. Gasraya yaitu harus memiliki 
strategi dalam menghadapi musuh 
baik dalam berdiplomasi maupun 
perang.  
6. Sthana yaitu harus dapat menjaga 
hubungan dan perdamaian dengan 
baik dan meprioritaskan 
tentaranya untuk menjaga 
kedaulat negara dan menjaga 
perdamaian serta menghindari 
peperangan.  Pemimpin 
seharusnya memiliki seni dan 
teknik mempertemukan pendapat-
pendapat yang saling berbeda. 
Kepandaian memimpin dan 
berdiplomasi ini akan 
mengantarkan sukses 
kepemimpinan dalam membina 
umat. 
 
Demikianlah PHDI dalam konteks 
meningkatkan srada dan bhakti sudah 
banyak upaya yang dilakukan termasuk di 
dalamnya upaya untuk menjadi tauladan 
dalam hal kempemimpinan dalam budaya 
Hindu. Berbagai kegiatan yang dilakukan 
pada dasarnya untuk mengembangkan 
karakter umat utamanya yang berkaitan 
dengan sradha dan bhakti umat Hindu. 
Idealisme dari majelis tertinggi umat 
Hindu ini utamanya dalam kepemimpinan 
dan perilaku dapat dijadikan tauladan umat 
dalam meningkatkan sradha dan bhakti 
 
PHDI  Dalam Membina Umat 
Hindu Bersatu Padu dengan Tokoh 
Umat, Penyuluh Agama, dan Ketua 
Suka Duka 
 
Strategi PHDI dalam meningkatkan 
sradha  dan  bhakti   Umat   Hindu  di  Kota 
Palangka Raya  melibatkan tokoh umat.  
Tokoh agama Hindu dalam upaya 
meningkatkan sradha dan bhakti  dengan 
membina kerukunan untuk melakukan 
persembahyangan bersama.  Ada tiga poin 
penting dalam upaya menjaga kerukunan 
umat beragama, yakni :  
1. Kerukunan intern yang artinya 
dengan kuatnya kerukunan intern 
agama tentu akan berimplikasi 
positif bagi kerukunan secara 
eksternal.  
2. Kerukunan antar umat beragama 
artinya kerukunan yang tercipta di 
antara pemeluk agama-agama 
yang berbeda. Dalam hal ini 
semua budaya dan agama yang 
ada dapat hidup berdampingan 
tanpa mengurangi hak dasar 
masing-masing. 
3. Ketiga, kerukunan umat beragama 
dengan pemerintah, adalah bentuk 
upaya keserasian dan keselarasan 
di antara pemeluk atau pejabat 
agama dengan para pejabat 
pemerintah, dalam rangka mem-
bangun masyarakat Indonesia 
yang beragama.  
Dengan demikian pembinaan  akan 
bermuara pada satu harapan agar masing-
masing pihak dapat memahami sekaligus 
menerapkan tiga kerukunan agama 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
Meningkatkan sradha  dan  bhakti   
Umat   Hindu  di  Kota Palangka Raya  
melibatkan  Penyuluh agama. Peranan 
penyuluh demikian besar terkait dengan 
penerangan agama Hindu. Para penyuluh 
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agama Hindu memiliki tugas dan fungsi 
yang khas yaitu:  
1. Menjadi panutan atau memberi 
teladan bagi umatnya, khususnya 
di tengah situasi bangsa Indonesia 
di era teknologi informasi. 
2. Mensejahterakan umat beragama, 
baik secara lahir dan batin 
3. Membina umat dalam 
mendekatkan diri dengan Tuhan 
dalam bentuk yajna.  
 
Sebagai penyuluh  agama tentu ada 
syarat-syarat yang harus dipenuhi, antara 
lain: memiliki kualitas pribadi yang tinggi, 
memiliki karisma, yaitu bakat dan 
kemampuan dalam kepemimpinan. 
Memahami tentang ajaran agama, 
memiliki kehidupan pribadi dan sosial 
yang baik, dan dipercaya oleh umat atau 
diberi mandat oleh umat beragama.  
Meningkatkan sradha  dan  bhakti   
Umat   Hindu  melibatkan ketua tempek.  
Memberikan pelayanan dan pembinaan, 
dalam kenyataannya,  organisasi berupa  
tempek  tersebut, seiring dan sejalan, dan 
saling melengkapi sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat Hindu. 
 Berdasarkan hasil pengamatan di 
masyarakat, munculnya kasus dualisme, 
masalah/konflik yang muncul di 
masyarakat, bukan diakibatkan oleh 
konflik ajaran. Konflik awalnya  dari 
konflik pribadi/perseorangan, atau politik, 
yang dibawa ke organisasi, baik di tempek 
maupun Parisada. Kedua organisasi  ini 
mempunyai tugas pokok dan fungsi yang 
sudah diatur dalam anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangga masing-masing. 
Sehingga kedua organisasi dimaksud 
saling melengkapi dalam pembinaan umat. 
Parisada berfungsi  untuk menetapkan 
Bhisama, fungsi ini dilaksanakan oleh 
Sabha Pandita. Bhisama merupakan 
keputusan yang mengikat seluruh umat 
untuk dipatuhi dan dilaksanakan. 
Meluruskan ajaran yang dipandang sudah 
tidak sesuai dengan Catur Drsta  yaitu  
sastra drsta, loka drsta, kune drsta, dan 
purwa drsta. 
Bhisama yang dikeluarkan oleh PHDI 
ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat, 
untuk menghindari salah tafsir baik di 
bidang yajna, etika, dan tattwa. Parisada 
juga berfungsi  sebagai pengambil 
keputusan di bidang keagamaan, jika ada 
perbedaan pe-mahaman, penafsiran dan 
pengamalan ajaran Agama. Keputusan  
juga diambil  jika ada keragu-raguan 
mengenai masalah pelaksanaan yajna, 
susila, maupun tattwa.   
Tugas pokok PHDI adalah  
memberikan pelayanan di bidang 
peningkatan sradha dan bhakti, sesuai 
dengan Veda, serta mendorong Amat 
Hindu dalam rangka meningkatkan 
pengabdian dan peranan umat Hindu 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Tugas mulianya 
PHDI menciptakan suasana kebersamaan, 
kerukunan dan keharmonisan hidup 
beragama, keharmonisan hidup 
bermasyarakat serta menjaga 
keharmonisan hidup antara manusia 
dengan alam bhuana agung dan bhuana 
alit.  
Tugas mulia PHDI ini tercermin 
dalam kesatuan Visi di antara pengurus 
PHDI itu sendiri. Satu visi dan misi dalam 
mengemban dharma agama dan dharma 
negara. Mengupayakan merangkul  semua  
organisasi, lembaga yang bergerak dalam 
bidang keagamaan, dalam pengamalan 
ajaran agama di masyarakat. Mempunyai 
sistem pemerintahan  untuk mengatur 
rumah tangganya sendiri. PHDI 
memberikan pembinaan dan 
melaksanakan pembangunan di bidang 
agama; menegakkan dan melestarikan 
adat, budaya yang dijiwai oleh agama 
Hindu. 
Perkembangan PHDI dari masa-ke 
masa, telah menunjukkan peranannya 
dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dalam bidang upacara 
keagamaan, serta pelayanan dalam bidang 
sosial kemasyarakatan, yang diwujudkan 
melalui  konsep  menyama braya, segilik 
seguluk, selunglung sabayantaka. 
Perkembangan lebih lanjut kebersamaan 
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dan keharmonisan hidup  dilandasi oleh 
falsafah Tri Hita Karana. Peranan pertama 
dianggap sebagai benteng menjaga tetap 
tegak dan  kokoh berdirinya Agama Hindu. 
Konsep menyama braya, tercermin 
sikap kekeluargaaan, yang merasakan 
sesama umat manusia adalah bersaudara,  
semua umat manusia adalah sama-sama 
ciptaan Tuhan, sesuai dengan konsep 
tattwam asi, yang memberikan inspirasi 
bahwa kodrat manusia adalah sama. 
Manusia menjadi berbeda, karena 
kelahiran, pendidikan, sifat dan prilakunya 
yang berbeda. Perbedaan tersebut 
mengkristal menjadi kelompok dalam 
masyarakat sesuai dengan jati dirinya 
masing-masing.  
Konsep gilik saguluk memberikan 
pedoman kepada masyarakat agar bersatu, 
saling bantu membatu menumbuhkan rasa 
gotong royong yang kuat, sesuai dengan 
profesinya masing-masing.  Sedangkan 
konsep selulung sabayantaka 
menumbuhkan rasa kebersamaan  dalam 
tanggung jawab bersama dalam 
menghadapi suka maupun duka dalam 
kehidupan masyarakat.  
Peranan desa pakraman adalah 
mengemban  wacana  kebersamaan dari 
segi pelaksanaan ajaran agama, serta 
dalam kehidupan berbudaya sebagai 
potensi menguatkan peranan agama, adat 
dan budaya menjadi satu kesatuan yang 
utuh. Parisada juga berfungsi sebagai 
benteng pelestarian budaya dan adat.  
Arus globalisasi yang terjadi saat ini 
membawa dampak yang  signifikan 
terhadap perkembangan adat budaya 
setempat. Di tengah kemajuan intelektual 
umat Hindu disertai dengan perkembangan 
modernisasi, justru banyak kasus adat 
yang  mencuat. Permasalahan yang 
muncul ini memperlihatkan rasa sagilik 
saguluk paras paros sarpanaya, hidup 
berdampingan kian makin jauh, lebih 
menonjol individualis dan materialistis. 
Ketahanan  masyarakat tradisional yang  
memperkuat budaya, makin rapuh.  
Pada era globalisasi dan modernisasi 
terlihat strategi PHDI untuk meningkatkan 
sradha  dan  bhakti umat Hindu yaitu 
secara langsung membina umat dengan 
meningkatkan peranan atau melibatkan 
tokoh umat, ketua tempek, serta tenaga 
penyuluh agama yang ada. 
 
Kesimpulan 
Strategi Parisada Hindu Dharma 
Indonesia Kota Palangka Raya 
meningkatkan sradha  dan  bhakti  selain  
dengan secara langsung membina umat 
Hindu juga melibatkan tokoh umat,  serta 
tenaga penyuluh juga memanfaatkan 
pembinaan umat melalui kegiatan suka 
duka yang dilaksanakan setiap satu bulan 
sekali dengan mengadakan arisan tempek. 
PHDI memberikan pelayanan di 
bidang peningkatan sradha dan bhakti, 
sesuai dengan Veda, Tugas mulianya 
PHDI menciptakan suasana kebersamaan, 
kerukunan dan keharmonisan hidup 
beragama, keharmonisan hidup 
bermasyarakat serta menjaga 
keharmonisan hidup antara manusia 
dengan alam bhuana agung dan bhuana 
alit.  
Para penyuluh agama Hindu menjadi 
panutan atau memberi teladan bagi 
umatnya, Mensejahterakan umat 
beragama, dan  membina umat dalam 
mendekatkan diri dengan Tuhan dalam 
bentuk yajna. Ketua tempek memberikan 
pelayanan dan pembinaan, seiring dan 
sejalan, dan saling melengkapi sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat Hindu yang 
ada di masing-masing daerah.  
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